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“ Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat, 
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keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu” (HR. Tirmizi) 
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Wahai kedua malaikat tak bersayapku 
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Erna Budiarti, (2019): Interaksi Edukatif Guru dan Siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru.  
 
Interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran menjadi sebuah 
prioritas utama dalam sebuah aktivitas pembelajaran di dalam kelas. Dimana 
dalam sebuah pembelajaran sudah menjadi kewajiban adanya timbal balik ataupun 
interaksi edukatif guru dan siswa dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi edukatif guru dan siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif guru dan 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Pekanbaru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru dan apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif guru dan siswa dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru dan objeknya adalah interaksi edukatif 
guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan  Taruna Pekanbaru. Populasi dalam dalam penelitian ini 
berjumlah 497 orang dan sampelnya berjumlah 75 orang. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan persentase, menggunakan rumus  P = 
 
 
 × 100 %. Berdasarkan penyajian 
dan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi edukatif guru dan siswa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
Taruna Pekanbaru adalah “Baik” dengan persentase 80,71% dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru yaitu 
penguasaan bahan ajar, pengelolaan program pembelajaran, pengelolaan kelas, 
dan penggunaan media. 
 







Erna budiarti, (2019)        : The Educative Interaction between Teachers and 
Students in Islamic Education Lesson at Taruna 
Vocational High School Pekanbaru. 
 
The educative interaction between teachers and students is a primary 
priority in teaching and learning activities in the classroom. It is highly required to 
achieve the educational goal. This study aims at finding out the educative 
interaction between teachers and students and its affecting factors in Learning 
Islamic Education Lesson  at Taruna Vocational High School. It, therefore, is 
formulated how is the educative interaction between teachers and student in 
Islamic Education Lesson at Taruna Vocational High School? And what factors 
affect the educative interaction between teachers and students in Islamic 
Education Lesson at Taruna Vocational High School ?. The subject in this 
research were Islamic Education Lesson teachers and students Taruna Vocational 
High School and the object was the educative interaction between teachers and 
students at Taruna Vocational High School. There were 497 students as research 
population, 75 of whom were selected asa research sample. The data in the 
research were collected through observation, interview, and documentation. It was 




 100%. Based on the data analysis, it was found that the educative interaction 
between teachers and students in Islamic Education Lesson at Taruna Vocational 
High School was categorized into good level with 80,71 % and factors affecting 
the educative interaction between teachers and students in Islamic Education 
Lesson at Taruna Vocational High School were teaching material 
mastery,teaching program management, classroom management, and media 
utilization. 
 






): التفاعل التربوي بين المدرس والطلاب داخل عملية تعليم مادة ٢٠١٩إرنا بوديارتي، (
 بكنبارو المهنية  ي مدرسة تارونا الثانويةفالإسلامية التربية 
 
إن التفاعل التربوي بين المدرس والطلاب داخل عملية التعليم من أىم الأمور داخل  
 بين المدرس التعليم لزم أن يكون ىناك تبادول أو التفاعل التربويالعملية الفصلية. ففي عملية 
والطلاب للحصول على أىداف التعليم. وىذا البحث يهدف إلى معرفة التفاعل التربوي بين 
بكنبارو  مدرسة تارواا الاااوية  المهنية فيالإسلامية المدرس والطلاب داخل عملية تعليم مادة التربية 
هي كيف التفاعل التربوي بين المدرس والطلاب فعليو. وأما الأسئلة لهذا البحث والعوامل المؤثرة 
الإسلامية في مدرسة تارواا الاااوية  المهنية بكنبارو وما العوامل المؤثرة داخل عملية تعليم مادة التربية 
كنبارو. بتارواا الاااوية  المهنية وطلاب مدرسة الإسلامية مدرس مادة التربية  عليو. وأفراده 
في الإسلامية وموضوعو ىو التفاعل التربوي بين المدرس والطلاب داخل عملية تعليم مادة التربية 
 ٧٤طالبا وعينتو بعدد  ٤٩٧بكنبارو. والمجتمع لهذا البحث بعدد تارواا الاااوية  المهنية مدرسة 
بلة والتوثيق. وأما تقنية طالبا. وتقنية جمع البيااات في ىذا البحث ىي الملاحظة والاستبيان والمقا
   تحليلها فتقنية وصفية كيفية بالنسبة الماوية، باستخدام صيغة
 
. وبناء على تحليل  P      
الإسلامية التفاعل التربوي بين المدرس والطلاب داخل عملية تعليم مادة التربية البيااات استُنتج أن 
٪ وأما العوامل المؤثرة على ٨٤،٧١بكنبارو "جيد" بالنسبة الماوية تارواا الاااوية  المهنية في مدرسة 
تارواا في مدرسة الإسلامية التفاعل التربوي بين المدرس والطلاب داخل عملية تعليم مادة التربية 
 استيعاب المادة وتنظيم براامج التعليم وتنظيم الفصل واستخدام الوسائل.فبكنبارو الاااوية  المهنية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahluk zhon politicon, sehingga hidup manusia 
berhubungan satu dengan yang lainnya dalam berbagai bentuk situasi dan 
komunikasi. Diantara berbagai jenis situasi itu terdapat satu jenis situasi 
khusus yakni situasi edukatif, yakni interaksi yang berlangsung dalam suatu 
ikatan untuk tujuan pendidikan. Dalam interaksi edukatif memunculkan istilah 
guru, disatu pihak dan anak didik, dipihak lain. Keduanya berbeda dalam 
interaksi edukatif dengan posisi, tugas, dan tanggung jawab yang berbeda, 
namun bersama-sama mencapai tujuan.  
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial bagi siswa sebagai 
anggota masyarakat termasuk segala sesuatu yang menyangkup gejala yang 
menyangkut kegiatan belajar mengajar, oleh karena itu sosialisasi yang di 
lakukan siswa di sekolah akan nampak dari partisipasi siswa dalam kegiatan 
sekolah. Sosialisasi di sekolah disertai pula dengan adanya hubungan 
interpersonal yang baik antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa 
dengan pembimbing, dan siswa dengan personil. 
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan kehadiran 
manusia lain. Keberadaan manusia selain dirinya menyebabkan proses 
hubungan timbal- balik balik secara ilmiah. Proses jalinan hubungan antar 




kebutuhan. Motif saling membuthkan yang berbeda-beda, membuat manusia 
saling melayani terhadap kebutuhan manusia lain. Kecenderungan manusia 
untuk berhubngan, melahirkan komunikasi dua arah melalui bahasa yang 
mengandung tindakan dan perbuatan. Oleh karena ada aksi dan reaksi, maka 
interaksi pun terjadi. Interaksi akan berlangsung bila ada hubungan timbal 
balik antara dua orang atau lebih.
1
 
Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kondisi yang dengan 
sengaja diciptakan oleh guru guna mentransfer ilmu kepada siswa. Guru yang 
mengajar dan siswalah yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi 
inilah yang kemudian melahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan 
materi sebagai medianya. Permasalahan yang sering terjadi di dalam proses 
pembelajaran ini adalah masih banyak guru-guru yang melakukan bentuk 
interaksi belajar mengajar berjalan secara searah di sekolah. Dalam hal ini 
fungsi dan peranan guru menjadi amat dominan. Di lain pihak, siswa hanya 
mendengarkan informasi atau pengetahuan yang diberikan gurunya, tanpa 
diberikan kesempatan untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya di 
kelas. Kondisi yang demikian menjadikan proses pembelajaran tidak 
proporsional, akibatnya guru sangat aktif dan siswa menjadi pasif dan tidak 
kreatif.   
Dengan adanya relasi guru dengan siswa yang baik, maka akan timbul 
rasa suka siswa terhadap gurunya, sehingga tanpa disadari  muncul pula 
ketertarikan siswa pada mata pelajaran yang diberikan oleh gurunya. 
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Ketertarikan pada mata pelajaran itulah yang membuat siswa mempelajari 
pelajaran dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, guru yang kurang berinteraksi 
dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar berjalan 
kurang maksimal sehingga siswa merasa ada jarak jauh antara dirinya dengan 
gurunya sehingga siswa tidak berpartisipasi secara aktif dalam belajar. Dengan 
demikian, guru haruslah mampu membangkitkan minat belajar siswanya 
melalui interaksi edukatif dalam proses pembelajaran. Minat sangat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 
tidak sesuai dengan siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya karena tidak adanya daya tarik baginya.   
Islam meletakkan peran dan tugas sebagai guru ditempat yang sungguh 
mulia. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi. Mendidik, mengajar, dan melatih siswa adalah tugas guru 
sebagai suatu profesi.Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada siswanya. Transformasi ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai  yang disampaikan oleh guru melalui aktifitas dan 
proses pembelajarannya menjadikan siswa tersebut manusia yang lebih baik 
dan sempurna serta bertaqwa kepada Allah SWT. 
Perwujudan interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran harus lebih 
banyak memberikan motivasi agar siswa merasa bergairah, memiliki 
semangat, potensi dan kemampuan yang dapat meningkatkan minat belajar 




belajar akan memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, hal ini 
bergantung pada keterampilan dalam pembelajaran, apakah menarik atau tidak 
dalam pembelajaran tersebut. Ini terkait dengan keterampilan mengajar yang 
digunakan guru. 
Menurut Nana Sudjana dalam Syaiful Bahri Djamarah bahwa kegiatan 
interaksi belajar mengajar agar lebih efektif hal ini tentu tergantung kepada 
keterampilan guru dalam kegiatan interaksi belajar mengajar agar tidak 
menimbulkan kebosanan, kejenuhan serta untuk menghidupkan suasana kelas 
demi keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan serta membangun 
motivasi belajar siswa kembali.
2
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Taruna Pekanbaru merupakan 
salah satu lembaga pendidikan menengah atas di Pekanbaru. Di sekolah ini 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan bagian integral atau 
tidak terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru sudah berusaha melakukan 
interaksi belajar menggajar dengan baik, ada timbal balik guru dan siswa, 
pembelajaran yang tidak monoton, serta terciptanya pembelajaran yang 
kondusif. 
Namun berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Pekanbaru ditemukan gejala-gejala interaksi edukatif guru 
dan siswa sebagai berikut: 
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1. Kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
ketika guru menjelaskan. 
2. Kurangnya keberanian siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika 
tidak memahami pelajaran. 
3. Guru sudah menjelaskan materi dari awal hingga akhir tanpa adanya 
tanggapan dari siswa. 
4. Guru membentuk diskusi belajar siswa monoton. 
5.  Guru menjelaskan pelajaran siswa asyik main HP dibe1akang 
6. Guru menjelaskan pelajaran penuh semangat antusias siswa tidak ada.   
 Berdasarkan gejala-gejala tersebut, diasumsikan bahwa aktivitas 
belajar dipengaruhi oleh interaksi edukatif guru karena interaksi edukatif 
seorang guru berperan sangat penting dalam pembelajaran sehingga aktivitas 
belajar  siswa muncul atas ketertarikan. Berdasarkan hasil pengamatan di atas, 
sangat terlihat bahwa sangatlah penting interaksi edukatif guru dalam rangka 
meningkatkan aktivitas belajar siswa terhadap agama, oleh karena itu penulis 
tertarik unruk meneliti permasalahan ini dengan judul :“Interaksi Edukatif 
Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah yang dipakai dalam judul, maka penulis mengemukakan penjelasan 





1. Interaksi Edukatif 
Interaksi edukatif adalah sebuah interaksi belajar mengajar, yaitu 
sebuah proses interaksi yang menghimpun sejumlah nilai (norma) yang 
merupakan substansi, sebagai medium antara guru dengan anak didik 
dalam rangka mencapai tujuan.
3
Interaksi edukatif adalah suatu gambaran 
hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang berlangsung 
dalam ikatan tujuan pendidikan.
4
Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa interaksi edukatif adalah suatu hubungan timbal balik antara guru 
dan anak didik ataupun sebaliknya untuk mencapai sebuah tujuan 
pendidikan. 
2. Pembelajaran adalah suatu upaya untuk membelajarkan atau suatu upaya 
mengarahkan aktivitas siswa kearah aktivitas belajar. Didalam proses 
pembelajaran, terkandung dua aktivitas sekaligus, yaitu aktivitas mengajar 
(guru) dan aktivitas belajar (siswa). 
3. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam 
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan 
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C. Permasalahan Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru? 
b. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat interaksi edukatif 
guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru? 
c. Bagaimana pembinaan terhadap guru-guru agar interaksi edukatif 
dapat berjalan dengan baik di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru? 
d. Apakah interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru sudah berjalan dengan baik? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang di teliti, sedangkan 
kemampuan penulis terbatas untuk meneliti seluruhnya, maka 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini penulis batasi hanya 
pada masalah interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru dan faktor pendukung dan faktor penghambat interaksi edukatif 
guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 




3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru? 
b. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat interaksi edukatif 
guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui interaksi edukatif guru dan siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat interaksi 
edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan studi pada 
program strata satu (S1) Program Studi Pendidikan Agama Islam 
dengan konsentrasi SLTP/SLTA di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN SUSKA Riau. 
b. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam bidang 




c. Berguna bagi guru untuk meningkatkan interaksi edukatif guru dan 
siswa. 
d. Bagi penulis, untuk menambah khazanah intelektual penulis 
khususnya di dunia pendidikan Islam 
e. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah dalam upaya 
membangkitkan studi interaksi edukatif guru dan siswa. 
f. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai dasar bagi penelitian-






















A. Konsep Teoritis 
1. Interaksi Edukatif  
a. Pengertian Interaksi Edukatif  
Interaksi edukatif adalah sebuah interaksi belajar mengajar, 
yaitu sebuah proses interaksi yang menghimpun sejumlah nilai (norma) 
yang merupakan substansi, sebagai medium antara guru dengan anak 
didik dalam rangka mencapai tujuan.
6
Interaksi edukatif adalah 
interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan 
dan pengajaran. Interaksi edukatif sebenarnya komunikasi timbal balik 
antara pihak yang satu dengan pihak yang lain, sudah mengandung 
maksud-maksud tertentu yakni untuk mencapai tujuan (dalam kegiatan 
belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar).
7
 Dengan kata lain 
bahwa interaksi edukatif suatu kegiatan yang secara sadar mempunyai 
tujuan mendidik, untuk mengarahkan anak untuk perubahan tingkah 
laku dalam pencapaian kedewasaannya.  
Interaksi pembelajaran merupakan suatu kegiatan komunikasi 
yang dilakukan secara timbal balik antara siswa, mahasiswa dengan 
guru, dosen dalam memahami, mendiskusi, Tanya jawab, 
mendemonstrasi,  mempraktikkan materi pelajaran dalam kelas. 
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Persoalan interaksi didalam kelas bagi seseorang guru, sering 
menemui kendala yang disebabkan komunikasi yang dilakukan dari 
atas ke bawah atau antara guru dengan siswa, dan komunikasi dalam 
koridor edukatif. Komunikasi tidak terlepas dari kontek materi 
pelajaran, perkuliahan. Dalam artian interaksi yang dilakukan bersifat 
khusus. Didalam kelas kemampuan pembelajar majemuk, mereka 
sebagian kreatif, sebagian statis, apatis. Sejumlah siswa di dalam kelas 
tidak semua mereka dapat melakukan interaksi. Peran guru, dosen 
untuk menimbulkan minat/motivasi bagi siswa dalam berkomunikasi 
sangat besar. Sifat masing-masing siswa tidak sama antara satu dengan 
lainnya, sebagian terbuka, sebagian tertutup, pemalu, berani, dan 
sebagainya.
8
 Maka dalam hal ini kegiatan guru dalam keterampilan 
berkomunikasi dengan siswa diantaranya: 
1. Mendorong siswa menumbuhkan kepercayaan kepada diri sendiri 
a) Mendorong siswa mengemukakan pendapat yang berbeda dari 
orang lain dengan memberi penguatan. 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan 
pendapatnya di muka kelas atau memimpin kelas. 
c) Memberi pujian kepada siswa yang berhasil. 
d) Memberi semangat kepada siswa yang berhasil.9 
2. Menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian dan kesabaran, baik 
kepada siswa maupun kepada orang lain. 
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a) Menampilkan sikap bersahabat. 
b) Dapat mengendalikan diri. 
c) Menggunakan kata-kata halus dalam menegur siswa. 
d) Menghargai setiap perbedaan pendapat.10 
3. Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat dan serasi 
a) Berbicara dengan sopan kepada siswa. 
b) Mendorong terjadinya tukar pendapat antar siswa. 
c) Membuat aturan yang telah disepakati bersama. 
d) Menunjukkan sikap adil kepada semua siswa. 
4. Memberikan tuntutan agar interaksi antar siswa, antar siswa dan 
guru terpelihara baik. 
a) Menggunakan bergagai teknik untuk memelihara tingkah laku 
yang baik. 
b) Memberi penguatan terhadap tingkah laku yang disepakati 
bersama. 
c) Menerapkan aturan secara adil.11 
5. Menangani perilaku siswa yang tidak diinginkan  
a) Yang ditangani hanya siswa yang menimbulkan gangguan yang 
serius 
b) Mengambil tindakan tegas terhadap gangguan serius. 
c) Mengambil tindakan sesuai dengan akibat yang ditimbulkan 
oleh gangguan. 
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d) Tindakannya sesuai dengan pribadi siswa.12 
Hasil temuan para ahli terdapat kecendrungan perilaku guru 
dalam kegiatan pembelajaran yang lesu, pasif, dan perilaku yang sukar 
dikontrol. Perilaku semacam ini diakibatkan suatu proses pembelajaran 
karena waktu tersita dengan penyajian materi yang serius, tidak 
mempergunakan media pembelajaran dalam penyampaian materi, 
siswa tidak termotivasi, dan tidak terdapat suatu interaksi dalam 
pembelajaran serta hasil belajar yang tidak terukur dari guru. 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum 
dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, yaitu sebagai berikut. 
1) Kompetensi pedagogik, yang dimaksud dengan kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 
yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) 
pengembangan kurikulum / silabus; (d) perancangan pembelajaran; 
(e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) 
evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi kepribadian. Yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian : (a) mantap;  
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(b) stabil); (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) berwibawa; (f) 
berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat; (h) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
3) Kompetensi sosial. Yang dimaksud dengan kompetensi sosial 
adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua / wali peserta didik; dan (d) bergaul secara 
santun dengan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi professional. Yang dimaksud dengan kompetensi 
professional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan 
metoda keilmuan/ teknologi/ seni yang menaungi/ koheren dengan 
materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) 
kompetensi secara professional dalam konteks global dengan tetap 
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b. Ciri-ciri interaksi edukatif 
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara dua 
manusia, yakni siswa sebagai pihak yang belajar, dan guru sebagai 
pihak yang mengkondisi terjadinya belajar. Dalam interaksi tersebut 
dibutuhkan komponen-komponen pendukung, seperti ciri-ciri interaksi 
edukatif di bawah ini: 
1) Ada indikator yang hendak dicapai 
2) Ada materi pokok (pesan) yang menjadi muatan interaksi 
3) Ada penjajakan kemampuan awal yang dimiliki siswa 
4) Ada siswa yang aktif 
5) Ada guru yang berperan sebagai fasilitator 
6) Ada singkronisasi metode 
7) Ada situasi dan lingkungan yang mendukung sehingga terjadi 
proses pembelajaran 
8) Ada beberapa tagihan kompetensi terhadap hasil interaksi. 
Komponen-komponen ini tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan lainnya dalam melakukan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang menitik beratkan kepada siswa sebagai subjek 
dalam belajar, mereka yang memiliki peran besar, memecahkan masalah, 
mendalami permasalahan, mendiskusikam, mempresentasikan,ndan 
lain sebagainya. Sedangkan guru, dosen bertindak sebagai 




belajar.Mereka dapat saja bertanya kepada guru atau sebaliknya, 
sehingga suasana betul-betul interaktif.
14
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merinci ciri-ciri 
interaksi dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu 
anak dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud 
interaksi belajar-mengajar itu sadar tujuan, dengan menempatkan 
siswa sebagai pusat perhatian. Siswa mempunyai tujuan, unsur 
lainnya sebagai pengantar dan pendukung. 
2) Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncana, didesain 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat mencapai 
tujuan secara optimal, maka dalam melakukan interaksi perlu 
adanya prosedur, atau langkah-langkah sistematis dan relevan. 
Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu dengan yang 
lain, mungkin akan dibutuhkan prosedur dan desain yang berbeda 
pula. Sebagai contoh misalnya tujuan pembelajaran: agar siswa 
dapat menunjukkan letak kota New York, tentu kegiatannya tidak 
cocok kalau disuruh membaca dalam hati, dan begitu seterusnya. 
3) Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan 
materi yang khusus. Dalam hal ini materi harus didesain 
sedemikian rupa sehingga cocok untuk mencapai tujuan. Sudah 
barang tentu dalam hal ini perlu diperhatikan komponen-komponen 
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yang lain, apalagi komponen anak didik yang merupakan sentral. 
Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum 
berlangsungnya interaksi belajar mengajar. 
4) Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Sebagai konsekuensi, 
bahwa siswa merupakan sentral, maka aktivitas siswa merupakan 
syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar- mengajar. 
Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara fisik maupun secara 
mental aktif. 
5) Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan sebagai 
pembimbing. Dalam peranannya sebagai pembimbing ini, guru 
harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar 
terjadi proses interaksi yang kondusif. 
6) Di dalam interaksi belajar-mengajar dibutuhkan disiplin. Disiplin 
dalam interaksi belajar-mengajar ini diartikan sebagai suatu pola 
tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang 
sudah ditaati oleh semua pihak dengan secara sadar, baik pihak 
guru maupun pihak siswa. 
7) Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
dalam system berkelas (kelompok siswa), batas waktu menjadi 
salah satu cirri yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan 





c. Pola interaksi edukatif  
 Dalam jenis pola interaksi ini Drs. Moh. Uzer Usman, mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut: 
1) Pola guru-anak didik 
  Guru  komunikasi sebagai aksi (satu arah) 
 
 
2) Pola guru-anak didik anak didik-guru 
                                  Guru             Ada balikan (feedback) bagi guru, tidak ada 
           interaksi antar siswa (komunikasi sebagai  
                                                       interaksi) 
 
 A A A 
3) Pola guru-anak didik anak didik 
Guru      Ada balikan bagi guru, anak didik saling 
belajar satusama lain. 
 
   A A              A 
 
4) Pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak didik-anak didik 
Interaksi optimal antara guru dan anak didik dan antara anak didik 
(komunikasi sebagai transaksi, multi arah). 
5) Pola melingkar 
Setiap anak didik mendapat giliran untuk mengemukakan sambutan 
atau jawaban, tidak diperkenankan berbicara dua kali apabila anak 





d. Prinsip-prinsip  interaksi edukatif 
1) Motivasi 
Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didik termotivasi 
untuk bidang studi tertentu. Motivasi anak didik untuk menerima 
pelajaran tertentu berbda-beda, ada anak didik yang memiliki motivasi 
yang tinggi, ada yang sedang, dan ada juga yang sedikit sekali 
memiliki motivasi. Hal ini perlu di sadari oleh guru agar dapat 
memberi motivasi yang bervariasi kepada anak didik. 
2) Prinsip berangkat dari persepsi yang dimiliki 
  Setiap anak didik yang hadir di kelas memiliki latar belakang 
pengalaman dan pengetahuan yang berbeda. Menyadari akan hal ini 
guru dapat memanfaatkannya guna kepentingan pengajaran. 
Kebingungan yang guru hadapi di antaranya di sebabkan penjelasan 
guru yang sukar dipahami oleh sbagian besar anak didik.Hal ini terjadi 
karena penjelasan guru yang mengabaikan pengalaman dan 
pengetahuan yang bersifat apersepsi dari setiap anak didik. 
3) Prinsip mengarah kepada titik pusat perhatian tertentu atau fokus 
tertentu. 
 Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentuk atau pola tertentu 
akan mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam suatu 
pelajaran. Tanpa suatu pola, pelajaran dapat terpecah-pecah dan para 
anak didik akan sulit memusatkan perhatian.titik pusat dapat tercipta 




merumuskan konsep yang hendak ditemukan titik pusat (fokus) akan 
membatasi keluasan dan kedalaman tujuan belajar serta akan 
memberikan arah kepada tujuannya. 
4) Prinsip keterpaduan 
 Salah satu sumbangan guru untuk membantu anak didik dalam 
upaya mengorganisasikan perolehan belajar adalah penjelasan yang 
mengaitkan antara suatu pokok bahasan dengan pokok-pokok bahasan 
yang lain dalam mata pelajaran yang berbeda. 
5) Prinsip pemecahan masalah yang dihadapi 
 Masalah perlu pemecahan, bukan dihindari. Menghindari masalah 
sama halnya tidak mau membina untuk terbiasa memecahkan masalah. 
Namun begitu, masalah jangan dicari. Mencari masalah sama halnya 
mengundang masalah. 
 Lain halnya dalam kegiatan interaksi edukatif, guru perlu 
menciptakan suatu masalah untuk dipecahkan oleh anak didik  di kelas. 
Salah satu indikator kepandaian anak didik banyak ditentukan oleh 
kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Pemecahan 
masalah dapat mendorong anak didik untuk lebih tegar dalam 
menghadapi berbagai masalah belajar. Anak didik yang terbiasa 
dihadapkan pada masalah dan berusaha memecahkannya akan cepat 
tanggap dan kreatif. Apalagi bila masalah yang diciptakan itu 
bersentuhan dengan kebutuhannya, ia akan bersemangat untuk 




6) Prinsip mencari, menemukan, dan mengembangkan sendiri 
 Anak didik sebagai individu pada hakikatnya mempunyai potensi 
untuk mencari dan mengembangkan dirinya. Lingkunganlah yang 
harus diciptakan untuk menunjang potensi anak didik tersebut. Dalam 
rangka ini guru tidak perlu berdaya upaya menjejali anak didik dengan 
segudang informasi, sehingga membuat anak didik kurang kreatif 
dalam mencari dan menemukan informasi ilmu pengetahuan yang ada 
dalam buku-buku bacaan. 
7) Prinsip belajar sambil bekerja 
 Belajar secara verbal terkadang kurang membawa hasil bagi anak 
didik.Karena itulah dikembangkan konsep belajar secara realistis, atau 
belajar sambil bekerja (learning by doing).Belajar sambil melakukan 
aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab 
kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan 
didalam benak anak didik. 
8) Prinsip hubungan sosial 
 Dalam belajar tidak selamanya anak didik harus seorang diri, tetapi 
sewaktu-waktu anak didik harus juga belajar bersama dalam 
kelompok. Konsepsi belajar seperti ini dimaksudkan untuk mendidik 
anak didik terbiasa bekerja sama dalam kebaikan. Terlepas dari 
perbuatan “nyontek” ketika ulangan, dengan melakukan perbuatan 
kerjasama dalam keburukan. Kerjasama disini memberikan kesan 




mengakrabkan hubungan anak didik dengan anak didik lainnya dalam 
belajar. 
9) Prinsip perbedaan individual 
  Sudut pandang untuk melihat aspek perbedaan anak didik 
itu adalah dari segi biologis, intelektual, dan psikologis.Semua 
perbedaan ini, memudahkan guru melakukan pendekatan edukatif 
kepada setiap anak didik.Dalam hal ini keluwesan pendekatan 
diperlukan. Guru harus peka melihat perbedaan sifat- sifat dari semu 
anak didik secara individual, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
keberhasilan kegiatan interaksi edukatif di kelas.
16
 
2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Edukatif 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi guru dengan 
siswa pada proses pembelajaran. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 
berikut: menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, 
pengelolaan kelas, menggunakan media/ sumber, menguasai landasan- 
landasan kependidikan. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan berikut ini: 
a. Menguasai bahan 
Sebelum guru tampil didepan kelas untuk mengelola interaksi 
belajar mengajar, terlebih dahulu harus menguasai bahan apa yang di 
kontakkan dan sekaligus bahan-bahan apa yang dapat mendukung  
jalannya proses belajar mengajar. Dengan modal menguasai bahan, guru 






akan dapat menyampaikan materi pelajaran secara dinamis.
17
Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
18
 
 Menguasai bahan ajar akan menjadi faktor pendukung apabila 
guru benar-benar menguasai, dan menguasai dengan baik akan menjadi 
faktor penghambat dalam interaksi jika guru tidak menguasai bahan ajar 
dengan baik. 
b. Mengelola Program Belajar Mengajar 
Guru yang kompeten, juga harus mampu mengelola program 
belajar mengajar. Dalam hal ini ada beberapa langkah yang harus 
ditempuh oleh guru. Langkah-langkah itu adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan instruksional/ pembelajaran 
2) Mengenal dan dapat menggunakan proses intruksional yang tepat 
3) Mengenal kemampuan anak didik 
4) Merencanakan dan melaksanakan program remedial.19  
 Program belajar mengajar yang dikelola dengan baik akan 
menjadi faktor pendukung bagi guru dalam berinteraksi dengan 
siswa. Sebaliknya program belajar mengajar yang tidak dikelola 
dengan baik dapat menghambat interaksi guru dan siswa. 
c. Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk 
mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim 
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sosioemosional kelas yang positif. Pengertian ini memandang 
pengelolaan kelas sebagai proses penciptaan iklim sosioemosional yang 
positif dalam kelas. “Kegiatan belajar akan berkembang secara maksimal 
didalam kelas yang beriklim positif yaitu suasana hubungan interpersonal 
yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa”.20Dengan 
pengelolaan kelas yang baik, guru akan mudah berinteraksi karena siswa 
sudah diatur dengan sedemikian rupa yang sesuai dengan metode belajar. 
Sebaliknya jika kelas tidak dikelola dengan baik, maka hal tersebut akan 
menghambat interaksi edukatif guru dengan siswa.  
d. Menggunakan media/ sumber 
Media merupakan sebagai alat komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses  belajar mengajar. Dengan demikian media juga 
sangat bepengaruh terhadap interaksi. Kata media berasal dari bahasa 
latin“medius” yang secara harfiah berarti tengah, perantara, dalam bahasa 




Martinis Yamin mengatakan, media dalam komunikasi 
merupakan bagian dari komponen yang tidak dapat tidak mesti ada 
karena media merupakan perangkat penyalur informasi.
22
 Penggunaan 
media pembelajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 
dan menyampaikan pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Menggunakan 
media yang tepat akan menjadi faktor pendukung bagi guru dalam 
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berinteraksi dengan siswa, sebaliknya apabila tidak menggunakan media 
atau penggunaannya tidak tepat, hal itu dapat menghambat interaksi 
edukatif guru dengan siswa.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Muhammad Shobbih, mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim 
Riau pada tahun 2016 meneliti dengan judul “Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan Kelompok dalam Interaksi Sosial Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Pekanbaru”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
interaksi sosial siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pekanbaru, 
adalah (1) pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh 
guru bimbingan konseling secara keseluruhan sudah “Sangat Maksimal”, 
dengan jumlah “ya” sebanyak 77 kali dengan jumlah persentase akhir 
80,21% yang termasuk dalam kategori “Sangat Maksimal”. 
 Penelitian yang dilakukan Muhammad Shobbih tersebut memiliki 
kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama - sama meneliti tentang 




2. Nova Eliza, mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau pada tahun 
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2015 meneliti dengan judul “Pengaruh Interaksi Edukatif Guru 
terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Pengaruh 
Interaksi Edukatif Guru terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara interaksi edukatif guru terhadap Aktivitas Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan kontribusi 
pengaruh interaksi guru terhadap aktivitas belajar siswa adalah 0,450 x 
100% = 45%, sedangkan 55% (100% - 45%) dipengaruhi oleh factor lain. 
Dimana r0 = 0,671, lebih besar dari rt  ( tabel ) pada taraf signifikan 5% 
maupun 1% yaitu 0,325 < 0,671 > 0,418, ini berarti Ha  diterima dan Ho 
ditolak. 
  Penelitian yang dilakukan Nova Eliza tersebut kesamaan dengan 
penelitian ini, yaitu sama – sama meneliti tentang interaksi edukatif . 
perbedaannya dalam penelitian yaitu Aktivitas Belajar Siswa.
24
 
3. Santika, jurnal pendidikan dan pembelajaran meneliti dengan judul 
„‟Interaksi Edukatif Guru dan Siswa dalam Diskusi Kelompok Kecil di 
SMA Islamiyah Pontianak‟‟. Hasil penelitan menunjukkan bahwa interaksi 
guru dan siswa pada saat mempersiapkan, melaksanakan dan menutup 
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diskusi kelompok kecil pada mata pelajaran sosiologi cukup baik. Hasil 
observasi dan wawancara membuktikan bahwa masih adanya siswa yang 
berinteraksi kurang baik dengan guru pada saat mempersiapkan, 
melaksanakan dan menutup diskusi kelompok kecil karena masih adanya 
siswa yang bermain HP dan asik berbicara sama teman sebangkunya pada 
saat guru mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok kecil dikelas 
XA SMA Islamiyah Pontianak.  
  Penelitian yang dilakukan santika tersebut kesamaan dengan 
penelitian ini, yaitu sama – sama meneliti tentang interaksi edukatif . 




C. Konsep Operasional 
1. Interaksi Edukatif Guru dan Siswa 
Untuk mengukur interaksi edukatif guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka ditentukan indikator sebagai 
berikut : 
a. Adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa  
b. Adanya aktifitas siswa 
c. Guru memberi pujian kepada siswa yang berhasil 
d. Guru memahami perbedaan individual peserta didik. 
e. Guru memberikan semangat atau motivasi kepada siswa yang belum 
berhasil. 
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f. Guru berbicara lemah lembut dengan siswa. 
g. Guru menggunakan metode yang beragam dalam mengajar  
h. Guru memberikan evaluasi di akhir materi pelajaran  
i. Adanya tanya jawab antara guru dengan siswa  
j. Adanya situasi dan  lingkungan yang mendukung. 
k. Guru mengadakan penilaian di dalam proses pembelajaran  
l. Guru menghargai perbedaan pendapat 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat interaksi edukatif dalam  
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, indikatornya adalah: 
a. Penguasaan bahan ajar 
b. Pengelolaan program pembelajaran 
c. Pengelola kelas 










A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang terdiri dari satu 
variabel, penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan persentase, karena ingin menggambarkan keadaan fenomena, jadi 
peneliti hanya ingin mengetahui keadaan sesuatu yakni interaksi edukatif guru 
dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
 
B. Waktu  dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
dan diperkirakan memakan waktu lebih kurang tiga bulan bertempat di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama 
Islam dan seluruh siswa Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
Sedangkan objeknya adalah Interaksi Edukatif Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 








D. Populasi dan Sampel 
1) Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian.
26
Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
Pendidikan Agama Islam berjumlah 2 orang guru dan seluruh siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru yang berjumlah 497 
orang. 
2) Sampel  
Sampel adalah subjek penelitian yang dipilih dan ditetapkan sebagai 
sumber data.
27
Jika populasi kurang dari 100 orang maka tidak dilakukan 
penarikan sampel, sedangkan jika populasi besar atau lebih dari 100 orang 
maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25%.
28
 
Oleh karena populasi dalam penelitian ini cukup besar, maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan sampel. Sampel ditarik sebesar 15% 
dengan jumlah 75 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik 
stratified propotional random sampling yaitu penarikan pengambilan 











Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 70 
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Stratified Propotional Random Sampling 
Kelas Populasi Sampel 
X TSP 40 40 x 15 :100 = 6 
X TAV 13 13X 15 :100 = 2 
X TKR 52 52 X 15 : 100 = 8 
X  TSM 23 23 X 15 : 100 = 3 
X TKJ 80 80 X 15 : 100 = 12 
XI TSP 16 16 X 15 : 100 = 2 
XI TAV 11 11 X 15 : 100 = 2 
XI TKR 45 45X 15 : 100 = 7 
XI TSM 12 12 X 15 : 100 = 2 
XI TKJ 55 55 X 15 : 100 = 8 
XII TSP 30 30 X 15 :100 = 5 
XII TAV 16 16 X 15 : 100 = 2 
XII TKJ 57 57 X 15 : 100 = 9 
XII TSM 7      7  X 15 : 100 = 1 
XII TKR 40 40 X 15 : 100 = 6 
Jumlah 497 75 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
    Teknik observasi penulis gunakan terutama pada saat studi 
pendahuluan sehingga menghasilkan permasalahan. Selain itu observasi 
ini juga penulis gunakan sebagai studi pendahuluan pengamatan tentang 
Interaksi Edukatif Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
2. Wawancara atau Interview 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari orang yang diwawancara. 
Interview ada yang terstruktur dan ada yang tidak terstruktur. Interview 






Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat interaksi edukatif 
guru dan siswa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.
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Teknik ini penulis 
gunakan untuk mendapatkan data tentang Sekolah Menengah Kejuruan 
Taruna Pekanbaru, seperti profil sekolah, visi dan misi, keadaan guru, 
keadaan siswa maupun sarana prasarana sekolah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka penulis menggunakan 
analisis data deskriptif kuantitatif dengan prsentase. Data kuantitatif 
digambarkan dengan angka, data dalam bentuk angka menggunakan rumus 




 × 100 % 
 Keterangan: 
P =  Persentase yang dicari 
F = Skor hitung 
N = Skor harapan 
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 Adapun untuk menetapkan baik, cukup baik, dan tidak baiknya interaksi 
edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru, hal itu ditentukan oleh hasil 
persentase akhir yang diperoleh, dengan kriteria atau kategori sebagai berikut: 
81 %  -  100 %    =  baik sekali 
61 %  -  80 %    = baik 
41 % - 60 %   = cukup baik 
21 % - 40%  = kurang baik  
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 Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru adalah Baik. 
Karena dalam proses pembelajaran guru dan siswa telah melakukan 
prinsip interaksi edukatif yang baik. Hal ini dibuktikan dengan analisis 
data observasi tentang interaksi edukatif guru dan siswa dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan presentase dalam  data 
observasi sebesar 74,58% (berada pada rentang 61%-80%).  
2. Faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif guru dan siswa dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Taruna Pekanbaru adalah 
faktor : 
a. Menguasai bahan 
 Dalam hal penguasaan bahan materi bagi seorang guru adalah 
wajib, dan tidak bisa ditawar-tawar sebab siswa menerima informasi 
dari guru itu sendiri, maka hal itu guru harus menguasai bahan sesuai 
materi yang akan diajarkan. 
b. Mengelola program belajar mengajar 
 Guru yang kompeten juga harus mampu mengelola program 
belajar mengajar dengan baik untuk terwujudnya sebuah interaksi 






5)  Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas yang baik akan memudahkan seorang guru untuk 
berinteraksi serta dapat mengkondisionalkan suatu keadaan yang kurang 
nyaman bagi interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dikelas. 
6)  Menggunakan media / sumber 
Penggunaan dalam hal media ini pada setiap guru sudah pasti berbeda 
dalam hal pembawaannya, tetapi demi untuk sebuah ketercapaian 
pembelajaran dikelas guru juga harus mampu menggunakan media yang 
ada. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil tersebut penulis memberikan beberapa saran yang 
terkait dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah agar melakukan pengawasan dan melakukan evaluasi 
terhadap interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran. 
2. Kepada guru Pendidikan Aagama Islam agar melakukan pengembangan 
dan peningkatan kualitas guru dalam interaksi edukatif guru dan siswa 
dalam pembelajaran karena persepsi siswa ini sewaktu-waktu bisa 
berubah. Untuk itu guru harus bisa menumbuhkan interaksi edukatif yang 
baik pada guru dan siswa. 
3. Kepada pembaca atau peneliti lain akan melakukan penelitian terhadap 
interaksi edukatif guru dan siswa dalam pembelajaran diharapkan 
melakukan observasi langsung pada saat kegiatan belajar dilakukan. 





penambahan variabel agar kualitas hasil penelitian benar-benar teruji 
dalam hal pemanfaatannya. Selain itu,dapat juga dilakukan pengembangan 
dengan menambah jumlah sampel yang lebih banyak lagi. 
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